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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan frekuensi remaja 

yang signifikan berdasarkan status pernikahan orang tua dan kategori skor 

konsep diri sosial. Hal ini berarti status pernikahan orang tua mempengaruhi 

konsep diri sosial remaja. 

Perbedaan tersebut mungkin disebabkan keadaan remaja dengan 

orang tua tunggal yang berbeda dari keluarga lainnya, dimana hanya memiliki 

satu orang tua yang tinggal bersama. Berbedanya keluarga remaja yang 

hanya memiliki satu orang tua tunggal dibandingkan dengan keluarga remaja 

lainnya, pengaruh beban orang tua tunggal sebagai satu-satunya orang tua 

yang bertanggung jawab penuh pada remaja, serta hilangnya sosok salah 

satu orang tua di rumah diasumsikan menjadi penyebab perbedaan tersebut. 

Walaupun kedua kelompok remaja pernah mengalami dampak buruk 

perceraian, remaja dengan orang tua menikah kembali memiliki konsep diri 

sosial yang lebih positif. Penelitian sebelumnya dan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dampak buruk dari perceraian terhadap remaja dapat 

diminimalkan dengan pertimbangan orang tua tunggal memutuskan untuk 

menikah kembali. Berkurangnya beban orang tua kandung karena ada orang 

tua tiri, adanya sosok pengganti orang tua kandung yang hilang, serta 

lengkapnya keluarga dimana ada kedua orang tua dan anak-anaknya, 

diasumsikan menjadi penyebab meningkatnya konsep diri sosial pada remaja 

dengan orang tua yang menikah kembali. 

Namun, perubahan konsep diri sosial yang cenderung negatif akibat 

perceraian orang tua dapat diminimalkan. Dampak negatif ini dapat 

diminimalkan dengan meningkatkan kualitas hubungan yang dimiliki remaja 
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terhadap teman-temannya dan rasa ikhlas dan penerimaan bahwa keadaan 

yang terjadi pada remaja, orang tuanya, dan keluarganya adalah ujian atau 

cobaan dari Allah SWT atau Tuhan. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi dari penelitian ini adalah orang 

tua yang akan bercerai atau telah bercerai lebih baik berkomunikasi dengan 

remaja mengenai hal-hal yang menyebabkan pertengkaran dan hal-hal yang 

menyebabkan orang tua berceria. Penjelasan hal-hal yang menyebabkan 

percerian dilakukan agar remaja memahami bagaimana cara kedua orang 

tuanya memahami dan menyelesaikan masalah. Selain itu, penjelasan 

tersebut dapat menjadi pembelajaran bagi remaja. 

Untuk orang tunggal, orang tua diharapkan mempertimbangkan 

rencana untuk menikah kembali dibandingkan tetap menjadi orang tua 

tunggal. Pertimbangan ini bisa diilakukan bersama dengan remaja, keluarga, 

dan orang-orang terdekat. 

Selain itu, orang tua diharapkan untuk mengenalkan agama sejak dini 

kepada anak dan mengenal lebih dekat teman-teman anaknya. Hal ini 

disebabkan 3 dimensi yang diukur dalam instrumen konsep diri sosial, yaitu 

hubungan dengan orang tua, hubungan dengan teman sebaya, dan nilai 

spiritual/agama. Jika orang tua ingin meningkatkan skor konsep diri sosial 

anak, maka orang tua harus menekankan pada tiga aspek tersebut, yaitu 

kualitas hubungan dengan orang tua sendiri, pengetahuan agama yang baik, 

dan lingkungan pertemanan remaja yang baik. 
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5.3 Saran 

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisis serta menyimpulkan 

hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran-saran yang dapat 

dipertimbangkan adalah sebagai berikut: 

5.3.1 Bagi orang tua tunggal, penelitian ini menunjukkan bahwa menambah 

orang tua tiri memiliki dampak konsep diri sosial yang lebih positif 

terhadap remaja dibandingkan tetap menjadi orang tua tunggal. 

5.3.2 Bagi orang tua yang akan menikah kembali, penelitian ini 

menunjukkan bahwa menikah kembali dan membentuk keluarga baru 

dapat membuat konsep diri sosial remaja lebih positif. 

5.3.3 Bagi kerabat remaja dengan orang tua tunggal, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keluarga harus membantu mempertimbangkan 

menikah kembali pada orang tua tunggal. 

5.3.4 Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

memahami konsep diri sosial antara remaja yang memiliki orang tua 

tunggal dengan remaja yang memiliki orang tua menikah kembali. 
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